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INTISARI

Pendidikan adalah pembelajaran pengetabuan, keterampilan dan kebiasaan
sekelompok orang vang diturunkan dari satu generasi ke generasi berikutnya
melalui  pengajaran, atau penefitian. Penelitisn mi didssari oleh tingkat
perekonomian didaerah sekolah tersebut yang relative rendah.

Nilai yang dihasilkan antara satu siswa dengan siswa yang lain memiliki
l:ern[rpm atau Il:ﬂmmu linﬂ nilai a5k

K—Mm&pulmgﬂﬂuikmd:dd m
proses perangkingan di tahap /
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah pembelajaran p

tahuan, keterampilan, dan kebiasaan

Yayasan Albukhary mempunyai tujuan membentengi siswa sebagai
generasi penerus bangsa dalam menghadapi dampak arus globalisasi demi
keselamatan bangsa dan negara dimasa mendatang. Untuk mengoptimalkan hal
tersebut yayasan perlu membantu dalam hal materi guna merangkul siswa yang



(E*)

berprestasi dan tidak mampu. Nilai yang dihasilkan antara satu siswa dengan siswa
vang lain memiliki kemiripan atau kesamaan dari nilai akademik. penghasilan
orang b sehingga sulit  ddentukan siapa yang memiliki nilai lebih unggul
dibandingkan yang lain maka dar tu perlo dilakukan clustering agar bisa
mengelompokkan siswa yang mempunyai,nilai dengan tingkat kemiripannya
sehingga terkehn'qnl-ukhu_mnjadi._ﬂﬁq:ﬂm-&hingga dapat terkelompokan
siswa yang mempunyii nilai rata tinggi untuk di pilih menjadi alternative klaster
penerima beasiswa untuk di rangking mengunakon metode AHP, Berdasarkan
paparan tersebut, maka solusi vang dapat diterapkan adalah dengan menggunakan
metode cluslering. metode clustering inijuga digunaksn untuk menyeleksi kandidat
yang dibutubkun dengan mengelompokkan siswa berdosarkan klaster nilai yang
mempunyai kemiripan, dan kelompok Klaster dengan nilai rata — rata akademik
yang tingi yang akan dipilih. Sehingga jika proses K-Means clustering sudah selesai
maka proses dilanjutkan dengan perangkingan dan pemilihan siswa terbaik dengan
algoritma Analytical Hierarchy Process (AHP).

AHP adala sty tetods pengarbian keputusan dengan melakukan
perbandingan berpasangan antara kriterin pilihan dan juga perbandingan
berpasangan antara pilihan yang ada. Permasalahan pengambilan keputusan dengan
AHP umumnya dikomposisikan menjadi kriteria, dan alternative pilihan beberapa
penclitian yang pemah dilakukan dengan ananlsisis sitem tlerkail dengan
penerimaan beasiswa dengan berbagai kasus yang berbeda.. Seperti penelitian yang
dilakukan oleh { Ariemuzakir. 2014) penelitt menganalisa pemanfaatan algoritma k-

means clustering pada data nilai siswa sebag penentuan penerima beasiswa, Hasil



dari penelitian tersebut yaitu menghasilkan sebuah sistem yang menentukan
penerima beasiswa menggunakan algoritma K-Menas untuk mengelompokannya
dari hasil penelitian ternyata penentuan centroid (titik pusal) pada tahap awal
algoritma K-Means sangat berpengaruh pada hasil cluster vang dilakukan dengan
pengujian menggunakan 100 record dengan centroid yang berbeda maka bisa
meng hasilkan closter yang berbeda juge.

AdaEg':wﬁiun_ m‘pﬁnﬂhdﬂlﬁﬁm oleh (Teuku Mufisar, dkk, 2017)
tentang pemilihan calon penerima bantuan siswa miskin menggunakan metode
Analytical Hierarchy Process (AHP). Peneltian ini bertujunn untuk menggantikan
:qpﬁmﬂmn penerima beasiswa yang masth nwntggnmhmmi manual,
dengan menggunakan kriteria kepemiliksn Kurtu Perfindungsn Sasial (KPS),
penghasilan orang tua, tanggungan orang fua, jarak rumah, kepribadian, kehadiran
milas rapor semester, prestasi okademik. prestas non akademik; pmimWn lain.
Hasil dari penelitian ini didapat bahwa system yang dibangun dapat membantu
kinerja tim penveleksi BSM dalum melakukan wmﬂm:pmim}hmmaﬂ lebih

‘Selanjutnya ada penelitian yang pernah dilakukan oleh (Ridlan Ahmad,
2018) tentang penggunann system; pendukung keputusan dengan menggunakan
metode analytical hiemrcﬁy frmn:es.s H.HP': dalam n'le}ij-'eleksi kelayakan penerima
beasiswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengatasi pemberian beasiswa yang tidak
mrata atau tidak tepal sasaran terhadap calon penerima. Kriteria yang digunakan
untuk menyeleksi calonpnerima beasiswa menggunakan 4 kriteria yang terdiri dan

milai IPK, jumlah penghasilan orang tua, jumlah tanggungan orang tuadan usia,



Penelitian ini menghasilkan system pendukung keputusan (5PK) dengan
menggunkan metode AHP. Menurut penelitian ini data yang diolah menggunakan
Microsoft excel menunjukan bahwa kriteria yang digunakan untuk menentukan dan
menyeleksi calon penerima beasiswa adaloh konsisten dengan nilai rasio
konsistenst (CR) sebesar 0,024,

Berikutnya penclitian yang pernah dilakukan oleh (Aziz Musthafa, dkk,
2015) lenmngpu‘hﬂdmgm Hﬂ#} algoritma C 45 'Hﬂ_.._j_u;_T_F-TDFSIS sebagai
pendukiing keputusan proses seleksi penerima beasiswa. Pada penelitian i
bertujuan untuk meningkatkan kinerja dan mempérmudah proses seleksi penerima
beasiswa. Pada enelitian tersebut menggunakan data beasiswa Bidik Misi. data
yang digunakan vaitu tahun2013 — 2014 meliputi data pribadi pendafiar, dats orang
wa dan data akademik. Data pendaftar 2013 digunakan untuk training, sedangkan
data 2014 digunakan untuk testing atau target. Berdasarkan hasil penciitian bahwa
a{;#m&f_ﬁﬂ meiliki Tinghkat akurasi 93%; yang Iebihﬁiiki'
AHP-TOPSIS dengan tingkat akurasi §7% dengan |80 data testing.
m penelitian yang dilakukan oleh (Anjar Wanto, dkk. 2018)
tentang seleksi penerimaan asisten laboratorium menggunakan algoritma AHP pada
AMIK-STIKOM Tunas Hangsa Pematangsi pﬂgﬁmn mi bertujuan untuk

membangun  system pcncfulﬁ.mg kq:utusunyang_ mempunyai  kemampuan

menganalisa dafam pemilihan asisten laboratorium menggunakan alporitma
Analytical Hierarchy Process (AHP)} dengan menggunakan kritersa kriteria yang
telah ditentuken berupa wawaneara, ujizn tertulis. ujian prakiek. dan ipk. Dalam

penelitian ini menghasilkan system berbasi web yang digunakan sebagai dasar



pengamblan kepurusan dalam menentukan calon asisten laboratorium terbaik yang
terpilih berdasarkan kriteria vang telah ditentukan.

Berikutnya penelitian yang dilakukan oleh ( Ni Gusti Ayu, dkk, 2015)
tentang Decision Support System For Scholarship In Bali State Polytechnic Using
AHP And Topsis. Penelitian ini bertujuan gmiuk memabantu dalam menentukan
penerima  beasiswa_dengan menggunalsn metode. AHP dan Topsis. Dalam
penelitian ini mllmmm dwpmmm] database yang
berhubungan dengan AHP.

Penelition yang dilakokan oleh ( Fauzinh Mayasari, 2013) tentang Sistem
pendukung keputusan seleksi beasiswa ppa dan bbm menggunakan metode fuzzy
ahp. Tujuan dari penelitian ini yaitu membangun SPK pemilthan calon penerima
beasiswa PPA dan BBM menggunakan metode Fuzzy AHP. SPK ini diharapka
membantu pihak universitas untuk merekomendasikan calon penerima bensiswa

PPA o M s et g msing, Dl g

clitan i menuokan
akurasi beasiswa PPA 80% dan BBM 33.3% akurasi terschut dikur dari

Penelitian yang dilakukan oleh (Marthin Panjaitan, dkk 2015) tentang
Implementasi Algoritma K-Means Dan Analytic Hierarchy Process (AHP) Untuk
Klpsterisasi Guru Dan Memilih Guro Terbatk (Studi Kasus : SMA Santo Yoseph
Medan) tujuan dari penelitian ini untuk mengetahun kualitas gum dalam mengajar
vang dinilai sesuai dengan kriteria yang ditentukan yaitu pedagogik. profesional.

kepribadian, dan social. Metode vang digunakan dalam penelitian ini yaitu K-



Means dan AHP yang mempunyai sifat berbeda, namun pada implementasinya
metode tersebut mempunyai peran masing masing K-Means untuk klasterisasi dan
AHP digunakan untuk merangking, pada penelitian ini klaster dari K-Means sangat
baik digunakan untuk proses algoritma AHP.

menyimpulkan bahwa bobol vang diberikan pada setiap kriteria mempengaruhi
hasil akhir penentuan calon penerima beasiswa.



1.2, Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang kebutuhan dalam menentukan calon penerima

beasiswa maka rumusan masalah yang diajukan sebagai berikut.
a. Bagaimana mengkombinasikan algoritma K-Means dan algoritma Analytic
Hierarchy Process (AHP) untuk klasterisasi siswa dan memilih siswa terbaik
ehifigga layak menerima beasiswa

Analytical Hierarchy Process.

b. Menghasilkan rekomendasi penerima beasiswa yang tepat. Menentukan
penerima beasiswa menggunakan Metode K-Means dan Analytical Hierarchy
Process,



1.5, Manfaat Penelitian
Adapun manfast dari penelitian ini adalah.
a. Penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat bagi MA - Albukhary Sreseh
‘Sampang dan sebagai sebagai masukon untuk pertimbangan beasiswa,




:ni‘.. can dﬂgﬂﬁ .-.: |.-| m -._'|_'.l_|| MELKEIT | .i
vang berbeda maka bias menghasilkan clo

o Mufisar, dik,
- pantuan siswa miskin

Process (AHP). Peneltian

ini bertujuan untuk m cara penentuan penerima beasiswa
yang masih mennggunakan proses manual, dengan menggunakan
kriteria kepemilikan Kartu Perlindungan Sosial (KPS), penghasilan
arang tua, tanggungan orang tua. jarak rumah. kepribadian. kehadiran
nilai rapor semester, prestasi akademik, prestasi non akademik,



pertimbangan lain. Hasil dari penelitian ini didapat bahwa system yang
dibangun dapat membantu kinerja tim penyeleksi BSM dalam
melakukan penentuan penerima bantuan lebih tepat sasaran.

. Selanjutnya ada penelitian yang pernah dilakukan oleh (Ridlan Ahmad,

Berikutnya pent ; i
2015) tentang perbandingan kinerja algoritma C 45 dan AHP-TOPSIS
sebagai pendukung keputusan proses seleksi penerima beasiswa. Pada
penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kinerja dan mempermudah
proses seleksi penerima beasiswa. Pada penelitian  tersebut
menggunakan data beasiswa Bidik Misi, data yang digunakan yaitu



tahun2013 — 2014 meliputi data pribadi pendaftar, data orang tua dan
data akademik  Data pendafiar 2013 digunokan untuk training,
sedangkan data 2014 digunakan untuk testing atau target. Berdasarkan
hasil penelitian bahwa algoritma C 45 meiliki Tingkat akurasi 93% yang

-TOPSIS dengan tingkat akurasi

h { Ni Gusti Ay, dik, 2015)

tentang Decision Support System For Scholarship In Bali State
Polytechnic Using AHP And Topsis. Penglitian ini bertujusn untuk
memabantu  dalam  menentukan penerima  beasiswa  dengan

menggunalan metode AHP dan Topsis. Dalam  penelitian ini
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menghasilkan system serta dipaparkan juga model database yang
berhubungan dengan AHP.
g Penelitian yang dilakukan oleh ( Fauziah Mayasari, 2013) tentang
Sistem pendukung keputusan seleksi beasiswa ppa dan bbm
menggunakan metode fzzy shp, Tujuan dari penelitian ini yaitu
membangul SPK pemiliian calon penerima beasiswa PPA dan BBM

(AHP) Untuk Klasterisasi Guru Dan M

kriteria yang di sional, kepribadian, dan
sacial. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu K-Means dan
AHP yang mempunyai sifat berbeda, namun pada implementasinya
metode tersebul mempunyai peran masing masing K-Means untuk

Klasterisasi dan AHP digunakan untuk merangking, pada penelitian ini



klaster dari K-Means sangat baik digunakan untuk proses algoritma
AHP.
i Penelitian yang dilakukan oleh (Sri Eniyati. 2011) tentang Perancangan
Sistem Pendukung Pengambilan Keputusan untuk Penerimaan
Beasiswa dengan Metode SAW (Simple Additive Weighting). Pada

mempengaruhi hasil akhir penentuan calon penerima beasiswa.

penelitian. Bagian ini memual uraian sistematis tentang informasi hasil penelitian
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sebelumnya, minimal 6 buah, yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan
dan minimal | diambil dari jurnal internasional. Penelitian yang dijadikan rujukan
paling lama selisih 3 tahun dari penelitian yang akan dilskukan, diambil dari
publikasi ilmiah vang berkualitas, serta memuat kelebihan dan kelemahan masing-




2.1, keaslian Penelitian

Tabel 2.1 mmmwmw&upﬁﬁpmhtm
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Tabel 2.2, Lanjutan Matnks literatur review dan posisi penelitian
Kombinasi Metode K-Means Dun Analytical Hierarchy Process Dalam Menentukan Penerima Beasiswa
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Citee Jourmul |
Vol 4, Moy b
Nm:.l::?
G-
Jnmpn 2017
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Tabel 2.3. Lanjutan Matriks literatur review dan posisi penelitian
Kombinasi Metode K-Means Dan Analvtical Hierarchy Process Dalam Menentukan Penerima Beasiswa
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Tabel 2.4. Lanjutan Matriks literatur review dan posisi penelitinn
Kombinasi Metode K-Means Dan Analyvtical Hierarchy Process Dalam Menentukan Penerima Beasiswa

Judul
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perbendingan kinerja
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vaitu uniuk
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Sarmn pada pencliton
vartu yaitu pada
perbandmzan nlgontma

Pertandaingan pada
penchitian vang telah
dilakoulan vaitu pads




Tabel 2.5. Lanjutan Matriks |feratur review dan posisi peneliltan
Kombinasi Metode K-Means Dan Analytical Hierarchy Process Dalam Menentukan Penerima Beasiswa

Jucdul

Penclit,
Medin

Publikas, dan
Tohun

Tujunn Penclitan

pendukmg keputusarn
proses seleksi
pencrima beasiswa

Sochammad
Sarosa
Jurnal.
EECCIS Vol
9, Mo L
2015
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Tabel 2.6. Lanjutan Matriks iteratur review dan posisi penelitian
Kombinasi Metode K-Means Dan Analytical Hierarchy Process Dalam Menentukan Penerima Beasiswa

Mo | Judul Penelin, Perbandingn
Media
Publikas, dan
Tahun
5 | seleksi penerimaan Anjur Wanto, | Peselittan mi Perbedann pada penelitian
psisten [nboratoriom Eko " | Bertujum mink yang nkon ditakukan vaito
mengrumakan Kommwan | mconbangun system akmn dilakukan metode
algoritma AHP padn - | Jurmal endukmng cluster terlehih dahulu
AMIK-STIKOM Informutiks titisan vany sheleum menerapkan AHP
Tunas Bungsa dan Komputer | mempunyai AMIE-STIEOM Tunas
Pemptangsmntar (KO~ kemumpuan Banypsa
Vilume' 3, nmpm]m dalam | Pemolangsiantar.
Momor [, 1 asisten Dengan perfufunzan
Februsr 201% o menzemakin metode
1 nnﬂmakun AHT i, akan diperoleh
ﬁplh Annlytical | calon sseten
Hiernichy, Process {nboratormm terbolk
(AHPY am v kerpilih
num:;fun disarkan kriteria-
Kriteria krilerin yeng | kriteria vang telal
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berupa ;:Kuem Sistem mi depat
Hpian 1 A | mpEan
i i N
'pw koputusan |
nnumkm
ll!xm:lu'nm yang ln;*
diterima bekerju pacda’
6 | Decsion support Wi Gustt Ayu | Peneliwan mi 'anhl'lﬂ'sn'rlpﬁ' W ﬁ:m ‘Sarin pada penelitian 1m
system for scholership | Putu Horry bertujuan untuk hahwa penerapan AHP | vartu sebelum dirangkmg
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Tabel 2.7. Lanjutan Matriks literatur review dan posisi penelition

Kombinasi Metode K-Means Dan Analytical Hierarchy Process Dalam Menentukan Penerimn Beasiswa

Mo | Judul Penelin, Tujuan Peneliban
Media
Publikns:, dan
Tahun
m Bali state Sapturnil, e Ihy
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AHP and topsis Prihutumi2, penerimn beasigon
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v dupat
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| mewakili linguistik
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Metode TOPSIS
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‘Saran atau Kelemihan
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Yung

Pada penchtion vang akan
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Tabel 2.8. Lanjutan Matriks literatur review dan posisi penelition
Kombinasi Metode K-Means Dan Analytical Hierarchy Process Dalam Menentukan Penerima Beasiswa

Mo | Judul ﬁiﬁ. Tujuan Fenclitian ‘Saran stou Kelemahan Perbandingun
a
Publikas, dan
Tahun
‘negntif din positif.
| Hasil akhir dori DSS
| sdalinh peringkat siswam
T | Sestem pendukung Fauztah Tuuan dan "implementas dan ‘Padn penclitton ini pada penelrtn yang akan
keputusan seleksi Muyosar ‘penclition mi yaity | penguyizn yang ‘merunjuknn skuras dilakulan akan
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perankingen calon
MIEng | penerima beasiswa PEA
8 | linplementasa Marthin tujunn dari | Penelittn i Uniuk penclitan Padn penchtian vang akan
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Tabel 2.9. Lanjutan Matriks literatur review dan posisi penelitian
Kombinasi Metode K-Means Dan Analytical Hierarchy Process Dalam Menentukan Penerima Beasiswa

Mo | dudul Penelin, Baran stmy Kelemshan | Perbandingmn
Media
Publikas, dan
Tahun
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Tabel

2.10. Lanjutan Matriks literatur review dan posisi penelitian

Kombinasi Metode K-Means Dan Analytical Hierarchy Process Dalam Menentukan Penerima Beasiswa

Mo | Judul Penclin,
Media
blikasi. o
Tohun
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| .
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2.3, Landasan Teorl

2.3.1 Beaslswa
Beasiswa sering diartikan sebagai bantuan yang diberikan kepada seorang berupa
bantuan kevangan untuk menempuh pendidikan tertentu. Beasiswa diartikan

Beasiswa ini bigsanya diberikan kepada kandidal yong memiliki
keunggulan akademik. Beasiswa mi diberikan berdasarkan prestasi
akademik mereka secara keseluruhan. Misalnya, dalam bentuk Indeks
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Prestasi Kumulatif (IPK). Meski sangat kompetitif, beasiswa ini ada
dalam berbagai bentuk.

b. Beasiswa Bantuan
Jenis beasiswa ini adalah untuk mendanai kegiatan akademik para

seperti ini. Beasiswa akan diberikan untuk menutupi kebutuhan hidup,
buku, dan bizya pendidikan. Namun, banyak beasiswa lainnya meng-
cover biaya hidup, buku. atau sehagian dari uang sekolh.

¢. Beasiswa Peningkatan Prestasi Akademik (PPA)



Beasiswa Peningkatan Prestasi Akademik adalah beasiswa yang
diberikan untuk peningkatan pemeratan dan kesempatan belajar bagi
mahasiswa yang mengalami kesulitan membayar biaya pendidikannya
sebagni akibat krisis ekonomi, terutama bagi mahasiswa yang
berprestasi akademik.

Beasiswa Yayasan Supersemar
Beasiswa ini bersumber dari Yayasan Supersemar berlaku untuk

mahasiswa semua jurusan.
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i Beasiswa Bidikmisi
Beasiswa Bidik Misi merupakan program dari Dirjen Dikti untuk
perguruan tinggi negeri. termasuk Universitas Nusa Cendana. Beasiswa
jenis imi merupakan beasiswa bagi calon mahasiswa yamg kurang
tur belakangi oleh permasalahan akses

mampu. Beasiswa Bidik Misi dil

fapat titik pusat (centroid)

K-means ditemukan oleh beberapa orang yaitu Lloyd (1937, 1982), Forgey
{1965) , Friedman and Rubin (1967} , and McQueen {1967) . Ide dari clustering
pertama kali ditemukan oleh Lloyd pada tahun 1957, namun hal tersebut baru
dipublikasi pada tahun 1982.



|. Langkah Algoritma K-Means
a. Pilih K buah titik centroid secara acak
b. Kelompokkan data sehingga terbentuk K bush cluster dengan titik
centroid dari setiap cluster merupakan titik centroid yang telah dipilih
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.34  Analytical Hierarchy Process (AHF)

Analytical Hierarchy Process (AHP) adalah suatu metode teknik pengambilan
keputusan yang berfujuan untuk mengambil pilihan tertingi atau terbaik dari
beberapa pilihan yang dapat diambil. AHP merupakan suate metode pendukung
keputusan yang dikembangkan oleh seorang professor matematika University of
Pittsburgh kelahiran, drak, Thomas L. Saaty, AHP merupakan metode untuk
pengambil keputusan dengan beberapa tujuan atau keiteria untuk mengambil
hm tertentie. Hal yang paling utama dalam WMhlmrkl fungsional
dengmn inpm utamanya Persepsi manusia. Dmganhi;qﬁ.mmluh yang
kompleks dan tidak terstruktur dapat dipecahkan ke dalam kelompoknya, kemudian
kelompok-kelompok tersebut distur menjodi suatu bentuk hiratki Metode
MI}-TH'ZM Process ndaloh salah satu metode _p;:ng:mﬂ:lil keputusan yang
dapat membantu berfikir manusia. Metode ini dikembangkan oleh Thomas L. Saaty
pada mwal tahun 1970-an. Proses berfikir metode ini adalsh membentuk score
scars numerc unfuk enyusun cars alerative seip pengambilan keputosa
dlmmw dicocokkan dengan m‘imiimbual keputusan (Fariz,
2010).

Peralatan proses penpn‘ﬂﬁl&n kegirﬁlﬁilil}: ﬁfldﬂ. metode Analytical Hierarcy
Process yang utama adalah sebuah hierarki funpsional dengan inpul utamanya
pendapal manusia. Dengan hierarki, masalah yang tidak terstruktur dapat
dipecahkan kedalam kelompok-kelompoknya yang kemudian kelompok tersebut

diatur kedalam sustu bentuk hierarki. Dalam penjabaran hierarki tujuan, tidak ada
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pedoman pasti tentang bagaimana pengambil keputusan menjabarkannnya menjadi
tujuan yang lebih rendah. Pengambil keputusan menentukan penjabaran tujuan itu
berhenti dan memperhatikan kelebihan dan kekurangan yang didapat jika tujuan
tersebut terperinci lebih lanjut. Berikut ini adalah beberapa hal vang harus
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Kriteria dam thernatf dilskukan dingn perbaadisgi.
ourat Saty (196), k. besboga persoaan, sl

yang ada. Misalnya antara pilihan | dan pilihan 2. pada kriteria 1, lebih
penting pilihan 1, selnjutnya antara pilihan | dan pilihan 3. lebih
penting pilihan 3 dan seterusnya hingga semua pilihan akan
dibandingkan satu-persatu (secara berpasingan). Hasil dari penilaian
adalsh nilai'bobot yang merupakan karakter dari masing-masing



alternatif Penilaian atau pembobetan pada Hierarki 11, dimaksudkan

untuk membandingkan nilal pads masing-masing  kriterin  guna

mencapai tujuan. Sehingga nantinya akan diperoleh pembobotan tingkat

kepentingan masing-masing kriteria untuk mencapai tujuan yang telah

ditetapkan. Prosedur penilaian perbandingan berpasangan dalam AHP,

mengacu padaskor penilman yang telah dikembangkan oleh Thomas L

Santy, sebdgu berikut:
Tabel 211, Intensitas Wilai Skala perbandingan Berpasangan
Intensitas Keternngan
Kepentingan
| Kedua elemen tersebut sama penting
3 Elemen yang saty sedikit lebih penting dari peda elemen yang
lain
5 Elemen vang satu lebih penting dari daripada elemen yang lain
7 Satu elemen jelaslah lebih mutlok penting' daripada elemen yang
lain
9 Satu elemen sangal mutlak penting daripada elemen yang kain
2468 Nilai antara dia nilai pertimbangan yang mempunyai kedekatan
Kebalikan Jika aktivitas pada i mendapatkan satw angka dibandingkan

dengan aktivitas ke 1. maka 1 memiliki nilai kebalikannya

dibandingkan dengan |




1. Menentukan Prioritas (Syntesis of prioritv)

Untuk setiap variable atau kriteria dan juga altemative harus dilakukan
perbandingan berpasangan. Menurut Kusrini (2007), nilai perbandingan
relative dari keseluruhan alternative kriteria dan bisa disesuaikan
dengan judgement yang sudah ditentukan agar menghasilkan bobot dan

g kepada tisp kandidat,
va. yaitu peringlat
pertama diberikan ni . dan peringkat
ketiga diberikan nilai 0 (Silva et al., 2010)

Pengertian lain borda merupakan uatu metode voting yang digunakan pada
pengambilan keputusan kelompok untuk pemiliban single winner ataupun
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. ] L - | -1M
nilai i .
..nl- - 4 '.-.
nang akan ditentukan dikumpulkan
pemenang




BAB IIT
METODE PENELITIAN
3.1, Jenls, Sifat, dan Pendekatan Penellttan
3.1.1 Jenis Penelitian
Jenis penelitan adalah

u masalah sehingg
"' way, 1936),

3.1.3 Pendekatan Penelitlan
Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian i adalah pendekatan
Kuantitatif (Ir. Syofian Siregar 2014) pendekatan kuantitatif mementingkan

6
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3.12.3 Wawancara

Wawancara di lakukan untuk menggali informasi dan dan kriteria - kriteria yang

ditetapkan sebagai pertimbangan dalam pemberian beasiswa dan bertukar informasi

antara peneliti dan narasumber. Yang di wawancarai pada lembaga terkait yaitu :
Nama : Moh. Mosleh




3.4, Alur Penelitian
Adapun alur penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah seperti
ditunjukkan pada gambar 2 dibawah ini.




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Objek Penelitian
Berikut ini adalah gambaran umum.dari objek sebagai penyedia data yang
digunakan sebagai penelitian i

411

ang adalah salah satu sekolah menengah atas
Yayasan Ponpes Albukhary.

Untuk mendapatkan hasil analisis yang lebih baik data tersebut perlu di
tranformasi sebelum diterapkan ke metode yang akan dipakai salsh satunya
menggunakan normalisasi. Hal tersebut dilakukan untuk menyamakan range
antara kriteria satu dengan vang lain Budi Santosa (2007).
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4.2.1 Normallsasi Data Nilal Akademik

Karena pada data nilai aksdemik pada setiap siswa berupa rata - rata
nilai Total pengetahuan dan nilai Total Skill maka akan dinormalisasi
dengan menyederhanakannya seperti ditunjukan pada tabel 4.1,

Nilai pada kolom hasildi tabel 4.1 dipe
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Tabel 4.2 Normalisasi Data Absen

Jumiah Absen Konversi Hasil
i =[6|*]|I16 D6
1 =[5|*]|16 &0
Z =| dafp* | 16 fd
3 =3 | *| 16 18
4 = L T 32
5 =["1 | =] 16 It

4.2.3 Normalisasl Data Ekstrakorikuler

Pada data Ektrakurikuler yang berjumlah 4 berupa Pramitka, Pencak Silat,
Hitobeh dan Bahasa Inggris Sore. Jugn harus dinormalisasi. semokm banyak
ekstrakurikuler vo ditkuti maka bobot nilai akan.semakin tinggi. seperti
ditunjukan di tabel 4.3

Tabel 4.3 Normalizasi Data Ekstrakorknler

Jumlah Ekstrn Kurikuler | Convert Hasil
4 * 24 iTS
3 * 24 T2
2 B 44
1 L | 24

Angks | sampai 4 di kelom ekstrkuriuler adalah jumlah ekstrakurikuler

vang dikuti siswa. pada kolm hasil adalah bobot yang diperoleh dari kolom
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Jumlah ekstrakunkuler yang ditkuti siswa dikali dengan 24, angka 24 adalah
pengali pada setiap jumlah ekstrakurikuler.

4.2.4 MNormallsasi Data Penghasilan Orang Tua

Nilai pada penghasilan orang tua yang didapat dari arsip dokumen tidak
berupa angka spesifik tetapi berupa munge, maka perlu juga di normalisasi
seperti ditunjukan di tabel 4.4,

Tabel 4.4 Normelmsssi Data Fenghasilan Orang Tua

FOT Bobot | | Pengali | Hasil
51000, 000

— 124 4
1,000 00—
3900000 —

=F 14 18
3,000,000 —
2 00000 —

—3 134 T
000000 —
000,000 —

= 124 95
1,000,000 —




POT adalah singkatan dari penghasilan orang tua, nilai pada kolom POT
adalah mnpge penghasilan orang tua, nilal pada kolom hasil didapat dari
mengalikan bobot dengan angka pengalimya yaitu 24.
4.3 Penerapan Algoritma
Setelah melewati tahap preprocessing kemusdian yang pertama kali dilakukan data
tersebut okan di diolah menggunakan algomtms K-Means dengan menggunakan
software rapid miner kemudian hasil kluster yang mempunyai tingkat kemiripan di
nilai penghasilan orang tua (POT) tertinggilah yang akan diambil untuk kemudian
dilakukan perangkingan dengan menggunakan metode AHP.
4.3.1 K Means
4311 Menentukan Jumiah Kluster
untuk menentukan jumish kluster (K) yo terbaik pada dat:r tersebut maka
akan dicari menggunakan performance indeks Davies-Bouldin dengan
menggunakan software rapid miner seperti ditunjukan pada tabel 4.5,
Tabel 4.5 Menentukan Jumiah Klster

Jumlah K Index Dhavies Boulidien
K2 0770
K3 {544
K4 0.649
KS 0,758
Ko 0821
K7 TEIE
KR 01,75
K9 0,704
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Karena tujuan dari indeks Davies-Bouldin dan turumannya harus
diminimalkan, maka nilai negative yang tinggi pada koefisien menunjukan
kinerja indeks yang baik Juan Carlos Rojas, dkk (2014), Maka jumlah k
yang mempunyai nilai terkecillah yang akan menjadi jumlah k terbaik yaitu
K6 dengan nilai 0.548.

kelompok dengan Imnﬁﬁpan.ynqg pada masing — masing kluster
seperti gambar 4, dan ditunjukan pada tabel hasil kluster berikut.
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Cluster Model

Cluater 0: 10% itTems

Cluater l items

S

Cigater 2% 1% 1tems

Total mumber of items: 129

Gambar 4 Detail Cluster
Tabel 4.6. Chuster 0

D6 | CLUSTER | MIAKAD | ABSEN EKSEUL | POT
' cluster 0 | 89 96 48 71
2 duster 0| 84 BO 48 96
3 cluster_0 | 89 96 18 Frs
4 cluster_0 | 85 BO 48 12
B cluster 0| 84 96 43 96
7 cluster 0 | 85 BO 48 T2
B cluster_0 | 85 BO 43 72
9 cluster 0| B3 96 48 Iz
10 | duster 0| 84 96 48 72
11 | cluster 0 36 48 72
13 cluster 0 | B4 56 48 72
14 cluster_0 | 85 56 43 T2
15 cluster 0 | B2 0 48 72
16 cluster O | B& 96 43 72
17 cluster 0| B4 56 48 T2
19 cluster 0 | 83 BO 72 9%




Tabel 4.7 Lanjutan Cluster (0

IS | CLUSTER | MIAKAD | ABSEN EESKUL | POT
12 cluster 0 | 83 96 48 9%
23 cluster_0 | 84 a0 T2 96
24 cluster 0| 83 96 24 9%
27 cluster_0 | B4 96 24 72
28 cluster 0 | 83 96 43 T2
293 | duster 082 96 24 96
30 | cluster 0 | 86 36 4 72
31 gluster 0 | B1 36 24 96
32 cluster_0 | 82 36 24 Tz
i3 cluster 0| 86 BO 48 96
34 cluster_0 | &2 BO 43 72
35 gluster 0 | 82 = 48 F¥i
I7 cluster 0 | 78 56 48 72
15 cluster 0 | 78 80 48 e
40 Cluster 0| 79 96 48 12
aa cluster_0 | 87 BO 48 T2
a5 cluster_0 | 82 B daf 48
46 cluster 0 | B1 96 48 72
a5 cluster_0 | 80 96 48 72
43 cluster 0 | 82 96 48 72
51 cluster_0 | 88 96 24 T2
52 cluster_0 | B2 36 48 72




Tabel 4.8 Lanjutan Cluster ()

IS | CLUSTER | MIAKAD | ABSEN EESKUL | POT
54 cluster 0 | 86 96 48 72
5% cluster_0 | 89 96 43 T2
56 cluster 0 | 86 96 A8 72
57 cluster_0 | B4 BO 43 72
58 cluster 0 | B8 96 T2
53 | duster 0|87 96 72
B0 | cluster 0| 92 36 96
61 | cluster 091 36 T2
b2 cluster_0 | 87 36 24 Tz
63 cluster 0| 87 96 48 T2
B4 cluster 0 | B8 56 43 72
65 luster 0| 91 = 72 96
B& cluster_0 | 8% 56 72 72
BF cluster 0 | 87 b 48 e
=11 Cluster 0 | 90 96 24 96
B3 cluster_0 | B89 96 48 96
70 cluster_0 | 81 B 24 72
71 cluster 0 | Bb 96 48 72
72 cluster_0 | 87 96 24 72
73 cluster 0 | 88 96 48 72
74 cluster_0 | 89 96 43 T2
75 cluster_0 | B9 36 4 72




Tabel 4.9 Lanjutan Cluster 0

IS | CLUSTER | MIAKAD | ABSEN EESKUL | POT
76 cluster 0 | 89 96 48 72
7 cluster_0 | 89 b 43 96
13 cluster 0 | 87 BOD 24 72
B0 cluster_(0 | B8 96 43 72
81 cluster 0 | 93 56 7z T2
83 | duster 0.['93 96 i 96
87 | cluster 0| 93 36 L 96
B8 cluster 0 | B9 BO 48 96
8 cluster_0 | 91 36 T Tz
90 cluster 0| 88 48 96
51 cluster_0 | B9 72 72
92 gluster 0 | 52 = 72 F¥i
73 cluster 0 | 96 56 72 72
cluster 0| 91 96 T2 e
Cluster 0 | 90 96 48 12
96 cluster_0 96 48 T2
97 cluster_0 | 50 96 24 72
98 cluster 0 | 51 96 48 72
93 cluster 0| 91 96 48 72
1000 | cluster_0 | 52 36 48 72
101 | cluster_0 ]| 93 96 43 T2
102 | cluster_0 | 95 96 48 72

19



Tabel 4.10 Lanjutan Cluster 0

IS | CLUSTER | MIAKAD | ABSEN EESKUL | POT
103 | cluster_0 | 94 36 72 72
104 | cluster_0 | 94 96 43 T2
105 | cluster O | 87 BOD A8 72
106 | cluster_01 | 96 96 72 72
107 | cluster 0 | 95 56 7z T2
108 | cluster 0 96 18 72
109 | cluster. 0 36 96 72
1100 | cluster O 96 72
111 | cluster_0 | 89 Ba 48 Tz
112 | cluster 0] 91 96 96 71
113 | cluster 0 | 50 56 72 72
114 | cluster 0 | B8 = 48 96
115 | cluster 0 | B8 BO 48 72
116 | cluster 0 | 89 6 72 SE
137 | cluster O 96 36 72 12
118 | cluster_0 | 94 96 T2 T2
119 | cluster 0| 93 36 96 72
120 | cluster 0 | BE BO 48 72
121 | cluster_ 0 | 89 36 72 72
127 | cluster_0 | 90 36 48 96
123 | cluster_0 | 96 96 T2 T2
124 | cluster_0 | 52 96 48 72




Tabel 4.11 Lanjutan Cluster ()

IS | CLUSTER | MIAKAD | ABSEN EESKUL | POT
125 | cluster 0O | 87 BO 24 72
126 | cluster_0 | 92 96 43 T2
127 | cluster 0 | 94 96 A8 72
128 | cluster_01 | 96 96 72 72
129 | cluster 0 | 94 56 7z T2
15 cluster 0 96 72
16 | cluster O | 86 36 72
17 cluster O | B4 96 72
19 cluster_0 | 83 80 T 9%
.l cluster 0| 83 96 48 96
23 cluster_0 | B4 BO 72 96
4 gluster 0 | 83 = 24 96
7 cluster 0 | B4 56 24 72
28 cluster 0 | 83 96 48 e
19 | cluster O [ 82 36 24 96
o cluster_0 | B6 96 24 T2
ENl cluster_0 | 81 96 24 96
32 cluster 0 | B2 96 24 72
i3 cluster_ 0 | B6 48 96
14 cluster 0 | 82 48 72
E cluster_0 | B2 96 43 T2
EF cluster 0 | 78 0 48 72




Tabel 4.12 Lanjutan Cluster 0

IS | CLUSTER | MIAKAD | ABSEN EESKUL | POT
39 cluster 0| 78 BO 48 72
a0 cluster 0| 79 96 43 T2
44 cluster 0 | 87 BOD A8 72
45 cluster_0 | B2 BO 43 48
a6 cluster 0 | 81 96 43 T2
48 | custer 0 -8 96 72
49 | cluster 0| 82 36 48 71
51 gluster 0 | BE 36 24 T2
52 cluster_0 | 82 36 48 Tz
cluster 0| 86 96 48 T2
cluster_0 | B9 56 43 72
gluster 0 | 86 = 48 F¥i
57 cluster 0 | B4 BO 48 72
58 cluster 0 | B8 96 48 e
55 | cluster O [ 87 36 48 12
Table 4.13 Cluster |
IDs | CLUSTER | MIAKAD ABSEN EXSKUL POT
26 | cluster_1 a ] o 0

Ly
R



Table 4.14 Cluster 2

D5 | CLUSTER | MiAKAD ABSEN EKSKLUL POT
5 cluster_2 B4 B 24 9
12 | cluster_2 53 o 72
18 | cluster_2 B4 B 24 56
20 | duster 2 83 24 72
21 | duster 2 78 24 72
25 | cluster 2 20 48 o T2
36 | cluster_2 1B o 72
38 | cluster_2 T2 = o T2

41 | cluster_2 T2 16 24 72
43 | cluster 2 75 32 24 1
43 | cluster_2 TG 32 o 96
47 | cluster_2 Fird 32 o i
50 | cluster_2 i i) o T2
53 | dusker 2 85 6d ] T2
78 | cluster 2 bl 1B 24 T2
B2 | cluster.d 9 45 o 96
Bd | cluster_2 E ¥ ) 72
8BS | cluster_2 A 24 T2
86 | cluster_2 89 14 96

Ly
L



Kemudian pada masing — masing kluster tersebut diambil kiaster yang
mempunyai nilai rata — rata tinggi yaitu ada pada klaster 0, hasil pada kluster
0 ditunjukan pada tabel 4.12 dan skan digunakan untuk tahap berikutnya
perangkingan menggunakan metode AHP.

4.3.2.1 Konversl Nllal Siswa Ke Predikat

Karena nilai siswa terebut berupa angka maka periu dilakukan konversi
dari angka ke predikat sesuai dengan predikat yang ditentukan oleh sekolah,
sperti disajikan tabel 4.16



Tabel 4. 16 Konversi Nilai Siswa Ke Predikat

Ly
L

s Mt Akademik Absen EkstraKurikuler POT

| AMAT BAIK AMAT BAIK KURANG CUKUP
2 BATK BAIK KURAMNG AMAT BAIK
3 AMAT BAILK AMAT BAIK KURANG CUKUP

4 BAIK HATE KLURANG CLUKLT

" HAIR AMAT BATK KURASG AMAT BAIK
T BALK HAIK KUTRANG CUELD

[ NAIK HATK KLRAMNG CLUKLT

W HAIK ASIAT RATK KURANCG CUKUP
Hi HAIK AMAT HAIE ELRANG CUELD

11 BAIK LRIAT HATR KLRANG EERCLT
[E BAIK AMAT BAIK KURARL LR
14 FAIK AMAT HAIK KURANG CLLm

5 HAIK AMAT BAIK KLRANG CLRLD

] BAIK AMAT HAIK KLIRAND CLEun
17 HALK AMAT HATK ELURANG crmum

1} ] HAIK HAIK CURLP AMAT HAIK
1§ BAIK AMAT BAIK KURART AMAT BARK
B HALE HAIK UKL AMAT BAIK
2 BAIK AMTAT ALK KURANT AMAT RAIE
X7 BAIK AMAT BAIK KURANG CUKuUp
Ih HALK ANTAT HAIK HumAaNG CLELp

u HAIK AMAT HAIK KURANG AMAT RAIE
ik HAIK AMAT HAIK KURAND CUELD
31 BAIK AMAT BAIK KLURANG AMAT BAIK
32 HAIK AMAT HAIK KURANG CUKLUP
11 HAIK HAIK KURAND AMAT BAIK
4 BAIK BAIK KLURANG CLUKLT




Tabel 4.17 Lanjutan Konversi Nilai Siswa Ke Predikat

s Ml Akedemik Absen EkstraKurikuler POT
35 HAIK AMAT BAIK KLRANG CLRUD
17 BAIK AMIAT RATK KURARG CUKUP
1 HAILK HAIK KURANG CUELD
4 HAIK AMAT BAIK KLRANG CLRUD
44 BAIK BAIK KURANG CUKuUp
45 HALK HAIK KURANG KLU RANG
T AAIK AMAT RAIK RURANG CUKLUP
48 BAIR AMAT BAIK KORART CUKuUp
4 ALK AMAT HAIK KELRAND CLELp
5| BAIK SIAT HATK KURANG CUKLUP
%2 HAIK AMAT HAIK KLRANG CUELD
51 BAIK LRIAT HATR KLRANG EERCLT
13 AMAT RATK AMAT HAIK KURANG CURLP
& BAIK AMAT HAIK KURAND LR M
5T HAIK HAIK KLURANG CLKLT
5K BAIR AMAT BAIK K URANG CLKuUr
i BAIK ARLAT HAIK KL AN CLELD
1] ARAT BATK AMAT BAIK KURANG AMAT RAIK
il ANMAT RATK AMIAT RATK KURANG CUKUP
L7 | HAIK AMAT AAIK ELRANG CUELD
&y HAIR AMAT BAIK KURAND CLRUD
[ BAIK AMAT BAIK KURANCG CUKUP
£S5 AMAT BANC ARTAT WA CLRLp AMAT BAIK
&f HAIK AMAT BAIK CURLP CLRUD
&7 BAIK CURLTPE KURANG CUKuUp
il WMAT BAIK AMIAT BAIK KURANG AMAT BAIK
& AMAT HAIK AMAT BAIK KLRANG AMAT HAIK
Ti BAIK BAIK KURANG CUKuUp
Tl HALK AMAAT AL KURANG CLELp




Tabel 4.18 Lanjutan Konversi Nilai Siswa Ke Predikat

L
=1

s Ml Akedemik Absen EkstraKurikuler POT

[F HAIK AMAT BAIK KLRANG CUKUP
73 BAIK ARIAT BAIK KLURANG CUKLP
T4 AMAT BAIK AMAT HAIK KURANG CUKLD
TS AMAT HAIK AMAT BAIK KLRANG CUKUP
T6 AMAT BATK AMAT BAIK KURANG cuKup
7 WAT BAIK CLEcLp KURANG AMAT BAIK
™ BAIK HAIK EURANG CLKLP
Bl BAIR AMAT BAIK KURARG CUKU®
&l WALAT RAIK AMAT HAIK CukL™ CUKLp
L1 AMAT HATK AT HATK CUELT AMAT HAIK
X7 AMAT BATK: AMAT HAIK CUKLe AMAT BAIK
&R AMAT RATK HAIK KLHAMNC AMAT HAlK
L) AMAT BATK ANIAT HAIK CURLPE CURLUPF
Wl BAIK CLUELP KURANG AMAT BARK
71 ABLAT AATK AIAT RATE CUKLP CLEELT

L F i AMAT BAIK AMAT HAIK CUKLEP CLKLup
81 AMAT BAIK AMAT HAIK CUKLP CLELT
il AWAT RATK AMAT RAIK CUKLP CLKLT
qs AMAT HAIC ANAT HAIK KURANCG CUKLP
s AMAT BATK AMAT BAIK KLURANG CUKLD
Wr AMAT HAIK AMAT BAIK KLURANG CUKUP
oK WNAT BAIK AMAT HAIK KURAMG CUKLP
kL AMAT BAIK AMAT BIAVK KURANG CUKLD
2] AMAT HAIK AMAT BAIK KLRANG CUKUP
1l AMAT BATK AMAT BAIK KURANG cuKup
In2 AWAT BAIK AMAT BAIK KURANG CUKLP
1a3 AMAT HAIK AMAT BAIK CURLP CUKUP
1ng AMAT BATK AMAT BAIK KURANG cuKup
({1K] RAIK HAIK KURANG CUKLp




Tabel 4.19 Lanjutan Konversi Nilai Siswa Ke Predikat

L

L]

s Ml Akedemik Absen EkstraKurikuler POT
104 AMAT HAIK AMAT BAIK CURLP CLRUD
1 AMAT RAIK AMIAT RATK CUKLUP CUKUP
10K AMAT BAIK AMAT HAIE KURANG CUELD
[0y AMAT HAIK AMAT BAIK AMAT BAIK CLRUD
L WMWAT BATK AMAT BAIK AMAT BATK CUKuUp
Il AMAT BAIK CLAGLIF KURANG CLELp
TE WAT BATK AMAT RAIK AMAT-HATE CUKLUP
L3 AMAT BAlk AMAT BAIK CTIRL CUKuUp
L4 ALK AMAT HAIK KELRAND AMAT BAIK
155 BAIK HAIK KURANG CUKLUP
(31 AMAT BADC AMAT HAIK LR AMAT BAIK
T AMAT RATK LRIAT HATR CURLEP EERCLT
T AMAT RATK AMAT HAIK CURLP CURLP
(L] AMAT BAIK AMAT HAIK AMAT BATE CLaC
LMy ALK HAIK KLURANG CLKLT
121 ANAT BAIK AMAT BAIK CURLP CLKuUr
22 AMAT BAIK ARLAT HAIK KL AN AMAT BAIK
23 ARAT BATK AMAT BAIK CUELP CLIKL
124 ANMAT RATK AMIAT RATK KURANG CUKUP
1% HAIK (ZELA N ELRANG CUELD
126 AMAT HATK AMAT BAIK KURAND CLRUD
127 AMAT RAIR AMAT BAIK KURANCG CUKUP
i} AMAT BANC ARTAT WA CLRLp CUELD
124 AMAT HAIK AMAT BAIK CURLP CLRUD




4.3.1 AHFP

4.3.2.1 Indeks Random Konsistensi (IR)

Indeks random konsistensi (IR} digunakan untuk mengkur konsistensi dari
perhitungan yag dilakukan, jika nilai pada (CLIR) lebih dari 0.1 ataw 105
maka penilaian judgement harus ditlang kemudian jika rasio konsistensi
pada (CITR) Kuwmng dor'D.] stsipun sims maka hasil perhitungan
dinyatakan benar kusrini (2007},

Tabel 4.20 Daftar [ndeks Random Konsistensi

Ukuron Matnks Niloi IR
L2 R L)
3 058
4 .90
3 .12
o 124
7 152
3 141
9 145
1] 1459
11 1.51
12 148
| 156
14 137
|15 1.5%
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4.2.2.2 Menentukan Prioritas Kriterla

Dalim menentukan prioritas kriteria vang harus dilakukan ialah dengan
melakukan perbandingan berpasangan antara satu kriteria dengan vang lain,

Seperti tabel 4.21.

4.3.2.2.1 Membuat Matriks Perbandingan Berpasangan

Tabel 4.2 Matriks Perbandingsn Berpasangan

NIAKAD POT EKSKUL | ABSEN
NiAKAD 1 0.5 3 3
POT 2 1 5 3
ERSKUL 033 0.20° 1 2
CABSEN 0.33 0.33 0.50 1
JUMLAH 3.67 2,03 85 g

Amngki 1 di kolom ninknd baris niakad menjelaskan kepentingan yang sama
antara niskad dan niakad, kemudian angka 0,33 pada baris ekskul diperoleh
dari hasil perhitungan angka 1/ nilai angka pada kolom ekskul (3), lalu
angka 3 pada kolom ekskul di baris niakad menunjukkan niskad sedikit
lebih penting dibandingkan dengan elemen ekskul. begitu juga dengan yang
lainnya diperoleh dengan cara yang sama.

4.3.22.2  Membuat Matriks Nilal Kriteria

Matriks nilai kriteria digunakan untuk mencari tahu kriteria manakah yang

akan menjadi prioritas.
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Tabhel 4.22 Matriks Nilai Knteria

MIAKAD POT EESKUL | ABSEN | JUMLAH | PRIORITAS
NIAKAD 0.27 0.25 032 033 1.17 029
POT Q.55 D43 053 0.33 1.30 0.47
EKSKUL 003 0.10 0.11 D.22 0.52 013
ABSEN 009 0.16 005 0.11 D42 010

Nilai 0.27 pada-baris niakad kolom niaksd diperoleh dari kolom niakad pada
tabel 4,15 Matriks Perbandingan Berpasangan dibagi dengan jumlah kolom
niakad di tubel 4.15 Mutriks Perbandingan Berpasangan.

Nikii pada tabel x kolom jumiah diperoleh dari menjumlahkan nilai pada
setigp baris kriteris, pada baris pertama di kelom jumlah angka 1.17 di
peroleh dari dengan menjumtabkan (.27+0.25+0.3240L35+=1.17,

Nilai pada kolom prioritas di setiap barisnya diperoleh dan nﬂlij'mlmh tiop

haris kriteria dibagi dengan jumlah kriteria dalum hal ini 4.

4.3,2.2.3  Menghltung Rasio Konsistens|

Tabel 4,23 Rasio Konsistensi
A maks { jumlah/n) 4145640
Cl {{A maks-n}/n} - D.048547
CRICI/AR{lihat tabel 4.2} | 0.053941

Nilai pada lambda moks diperoleh dari nilsl baris pertama nikad kolom
prioritas (0.29%3.67( jumloh pada tabel 4.15 kolom nikad) + nilai baris kedua
pot kolom prioritas 0.47*2.03(jumlah pada tabel 4.14 kolom pot) + nilai
baris ketiga ekskul kolom prioritas 0.15%9.5 (jumlah pada tabel 4.14 kolom

ekskul} + milal baris keempat absen kolom prioritas 0.10%9 ((jumlzh pada



tabel 4.14 kolom absen). Nilai Cl diperoleh dan lambda maks -n/n{n
adalah jumlah kriteria), kemudian nilai pada CR diperaleh dan nilas CT/ IR

yaitu 0.9 . nikai [R bisa diihta ditabel x dafiar random konsistensi.

4.3.2.3 Menentukan Prioritas Subkriterta
Dalam menentukan prioritas subkriteria akan dilakukan perhitungan
untuk semus subkriteria yang terdirt atas 4 subkkriteria maka akan ada 4

perhitungan pada 4 subkriteria.

4.3.2.3.1 Menghitung Matriks Perbandingan Berpasangan  Nilal

Akademik

Tubel 4 24 Matriks Perbandingan Berpasangan Nilai Akademik

AMAT BAIK BAIK CUKUP | KURANG |
AMAT BAIK 1 2 E] 7
BAIK 0.5 1 2 5
CUEUP 0.33 a5 i 3
EURANG 014 0.2 0,33 1
JUMLAH 1.98 3.7 633 16

Angka | di kolom amat baik baris amat baik menjelaskan kepentingan yang
sama antarn amat baik dan amnt baik di kriteria nilsi skademik. kemudian
angka (1.5 pada haris baik diperoleh dari hasil perhitungan angka 1/ nilai
angka pada kolom baik (2). lalu angka 3 pada kolom cukup di baris amat
baik menunjukkan amat baik sedikit lebih penting dibandingkan dengan
elemen cukup. begitu juga dengan vang lainnya diperoleh dengan cara yang

AL,



4.2.2.3.2 Menghltung Matriks Nilal Kriteria Nilal Akademik

Tabel 4.25 Matriks Nilai Kriteria Nilai Akademik

63

AMAT | gaix | cukue | kuranG | 1umias | prioRITAs | PTICRITAS

BAIK SubKriteria
AMATBAIK | 051 | 0.54 | 0.47 0.44 1.96 0.49 1.00
BAIK 025 | D027 | 032 031 115 0.29 055
CUKUP | 0.17 | 014 | 0.16 0.19 0.65 0.16 0.33
KURANG | 0.07 | 005 | Q@5 | 006 0.24 0.06 0.12

Nilai pada priotitas subkriteria diperoleh dari nilai dibagi dengan niai

tertingy teringgi pada kelom prioritas subkriteria.

4.3.23.3 Menghitung Rasio Konsistensi Nilal Akademik

Rasio konsistensi digunakan untuk menjadi ukuran apakah

pethitungan sudah benar, jika nilai CR kurang dari 10% atsu 0.1 ‘maka

perhitungan dinyatakan benar naniun jika nilai CR lebih dari 1086 ataw 0.1

mala perlu dilakukan perhitungan ulang.

Tabel 4.26 Rasio Konsistensi Nilai Akademik

L mizks | jumiah/n] 4026231
Ci (X maks-n)/n) 0008744
CRIC1/IR{lihat tab2l 4.2)): | DLOD9TIS

Nilai pada lambda maks diperoleh dari nilad baris pertama amal baik kolom

pricritas 0.49* ] .98(jumlah pada tabel 4.17 kolom amat baik) + nilai baris

kedua baik kolom prioritas 0.29%3.7 (jumlah pada tabel 4.17 kolom baik) +

nilai baris ketiga cukup kolom prioritas 0.16%6.33 (umlah pada tabel 4.17

kolom cukup) + nilai baris keempat kurang kolom prioritas 0.06* 16 { umlah

pada tabel 4.17 kolom kurang). Nilai C1 diperoleh dari lambda maks —n/n




{ n adalah jumlah kriteria), kemudian nilai pada CR diperoleh dari nilai C1

IR vaitu 0.9 , nilai IR bisa diihta ditabel 4.19 daftar random konsistensi.

4.3.2.3.4  Menghltung Matriks Perbandingan Berpasangan Absen
Membuat matriks perbandingan berpasangan pada subkriteria
Absen dengan hasil pada tabe] 420,

Tabel 4.27 Mainks Perbandingan Barpasangan Absen

ANMAT BAIK BAlK CUKuP KEURANG
AMAT BAIK 1 3 3 7
BAIK 033 1 ] 3
CUKUP @33 0.5 1 3
KURAMNG 0.14 0.33 033 1
JUMLAH 1.81 3.83 6.33 14

43235 Menghitomg Matriks Nilal Kriteria Absen

Hasi| dari perhitumgan matriks nilai subkriteria absen seperti pada

tabel 4.28.
Tabel 4,28 Mairks Nilai Kriteria Absen

AMAT PRIORITAS
aa | BAIK | CUKLIP | KURANG | JUMLAH | PRIORITAS | oo
AMATREAIK | 051 (D81 | 047 044 5 2 0.56 1.00
BAIK @17 | o327 | 032 019 004 0.24 0.4z
CUKLP 017 | 0d4 | o6 019 0.65 0.16 0.29
KURANG | oi07 |08 | 005 0.06 028 0.07 012




4.3.2%0 Menghltung Rasto Kensistensl Kriterla Absen
Hasil dari perhitungan Rasio Konsistensi subkritera absen seperti
pada tabel 4.29,

Tabhel 4.29, Rasio Konsistensi Kriteria Absen

A maks [ jumlah/n} 4.145642
1 [(A maks-n)n) 4 [.048547
CR{CI/IR{lihat tabel 4.2)): | 0053341

4.5.2.3.7 Menghitung Muatriks Terbandingan Berpasangan Ekskul
Hasil perhitunoan matriks perbandingan berpasangan subkriteria
eleskul seperti tabel 4,30

Tabel 4.30 Matriks Perbandingan Berpasangan Eksul

AMAT BAIK BAIK CUEUP | KURANG
AMAT BAK 1 P 5 5
BAIK 05 1 2 5
CUKUEp 0.2 0.5 1 3
EURANG 0.2 0.2 033 1
JUMLAH 1.9 3.7 B33 14

43238 Menghltung Matriks Nilal Kriteria Ekskul

Hasil dary perhitungan matriks nila subkriteria ekskul seperti pada

tabel 4.31.
Tabel 4.31 Matriks Nilm Kriteria Ekskul

AMAT PRIDRITAS
gajk | BAIK | CUKUP | KURANG | JUMLAH | PRIORITAS | o oo o
AMATBAIK | 051 | 054 | 079 0.31 2.15 0.54 1.00
BAIK 025 | 027 | o3z 0.31 1.15 0.23 0.54
CUKUP 010 | 034 | 0a6 0.13 0.58 0.15 0.27
KURANG | 0.10 | 005 | 005 0.06 027 0.07 0.13




iy

4.3.2.3.9 Menghltung Kaslo Konslstensl Ekskul
Hasil dari perhitungan Rasio Konsistensi subkriteria ekskul seperti
pada tabel 4.32.
Tabel 4.32 Rasio Konsistensi Ekskul

A maks [ jumlah/n} 4.244073
1 [(A maks-n)n) 4 0081358
CR{CI/IR{lihat tabel 4.2)): | 0.090393

432510 Menghitung  Matriks  Perbandingan  Berpasangan
Fenghasilan Orang Tua

Hasil perhitungan  matriks  perbandingan  berpssangan  subkriteria

Penghosilan Orang Tua (POT) seperti tobel 4.33,

Tabel 4.33 Matriks Perbandingan Berpasangan Penghasilan Orang Tun

AMAT BAIK | BAIK | CUKUP | KURANG
AMAT BAIK 1 2 5 7
BAIK 0.5 1 2 3
CUKup 02 05 & 2
KURANG 0.1 033 0.5 1
JUMLAH 1.84 383 8.5 13

4323110 Menghitung Matriks Nilal Kriterla Penghasllan Orang Tua
Hasil dari perhitungan matriks nilni subkiiteria Penghasilan Orang Tua
seperti pada tabel 434,

Tabel 4.34. Menghitung Matriks Nilai Kriteria Penghasilan Orang Tua

AMAT PRIORITAS

pa | BAIK | CUKUP | KURANG | JUMLAH |PRIORITAS |00 o
AMATBAIK | 051 |054 | 0.79 0.44 227 0.57 1.00
BAIK 025 | 0.27 | 032 0.19 1.03 0.26 0.45
CUKLP 010 |014| 016 0.13 0.52 0.13 0.23
KURANG | 0.07 | 0.0% | o008 0.08 0.30 0.08 0.13
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4.2.2.3.11 Menghltung Rasio Konsistensl Kriteria Penghasilan Orang
Tuoa

Hasil dari perhitungan Rasio Konsistensi subkriteria Penghasilan Orang Tua

seperti pada tabel 4.35.

Tabel 4.35 Rasio KonsistensiKriteria Penghasilan Orang Tua

L maks | jumiah/n) 4.12206
C1 [{% maks-n}/nj : 0.040687
CRICI/R{likat tabel 4.7)): | 0.045207

4.3.2.4 Matriks Hasil

Dart perhitungon yang sudah dilakukan pada langkah sebelumnya

kemodian hasil dituangkan kedslam matriks hasil yang terlthat-padn tabel

436
Tabeld.36 Matriks Hasil
POT NIAKAD EEKEEKUL ABSEN
0474226737 029193793 OLIZ91RETHD (L 10a40 552
AMAT BAIK | AMAT BAIK | AMAT BAIK | ANAT BAIK
I i I [
BAlK BAlK BAIR BAIK
0451530455 USBEERIIZ2IE 0335979173 0423902315
CUKLUP CURKLUP CURKLT CUKUP
L22R3R81 764 (.331607689 (27075835 0291381957
KURANG KURANG KURANG KURANG
0.133036021 | 0123343089 | 0.125848559 | 0.124554957




4.3.1.5

Hasll Akhir

Hasil dari perhitungan nilai siswa yang di rangking menggunakan matriks

hasil seperti pada tabel 4.37

Tabel 4.37 Hasil Akhir Perhitungan AHP

D& NIAKAD ABSEMN EKSKLUL POT TOTAL

I I TIFZIA5T0 | O 14646552 | 0016258222 OIOEI0LTIR | 040093055
2 DLETIT2 14570 | 0255369 |'0.016258273 OA474226737 | 0. 706461 6250
3 (L 21919379300 |t idedn552 | 0014255222 (LIOE3047IR | 05211474420
5 CLTIT2 195900 P0L044255269 | 0.0 16058002 GOS0 73R | 0,34053%6800
L] EITITZI4570 | O 14646552 | 0016258222 D ATAI6TIT. | 0, TH6EITME0
¥ DLITIT2I4570 | D0H2553269 | 0016258212 NUIOEIZIE | 03403390800
L 1717214570 | 0OH255265 | 0016258722 O 1OS3073E | 03405396800
9 T 7214570 | O L6552 | 00 I625H22D G IOEINATER | 0 400930960590
IO 7172045700 | D1 0He6552 | 0016258223 083 04FIR 0 04009309050
Il DI TIT2I4570 | 0104646352 | 0016255223 O IDEI0TIE | O 40093059690
13 OLETIT2I4570 | OUl4e46552 | 0016258223 O TOS304TIE | 04009305650
4 [ mITITIEEETO | O 086552 | 0,010288222 O TOEZ0ATIE | O, 4009305050
I3 0 1TITZ14570 | 14036552 | OI005E0 T2 0, 1082304738 | 0, 40093096590
PG [ ITIT2ZI45700 | 0104686552 | 0016258222 OIOEI0LTIR | 0400930550
IT [ IFI7214570 | 0104636552 | 0.0162538222 O TDE3ETIE | 04009305650
1% [ LITT7214570 | 004255269  L0349TE%4) 0 ATA2267IT | 0,725 B24040
217 O TIT2I4570 | O 104646552 | 0016255222 0474226727 | 0, THAEIIGE0
23 O TIT214570 | 0044255269 | (LO349T8S4] 0474226737 | 0,7251824040
24 [ IITITINA57T0 | O 046463552 | 0016258222 DATA22673T | 0. THAESTGE0




Tabel 4.38 Lanjutan Hasil Akhir Perhitungan AHP

6l

D3 NIAKAD ABSEMN ERSKLUL POT TOTAL

IT [ WITITZI4570 | 04626552 | 0016258222 O IOEI0LTIR | 04009305
28 [ ITI72I4570 | 0 14ad6552 | 0.0162538222 O TDE30ETIE | 04009305650
29 [ LITI72014570 | O 14646552 | 00016258222 D ATA22673T | 0, THORSIGE0
I [ ATITZIAETO | O, 14646552 | (L,01H25822D O TDE204TIE | 040093096590
3l O TIT214570 | O 14645552 | IOTO2SR222 0474226737 | 0, T668529680
AT (A TIZZISETO | O D4edaS5T | DD ]6258222 O TOEI0STIR | O 40093056590
i3 [ LFTIT214570 | 044355369 | O, 0162582322 O AT4226737T | 0, T064H6] 6250
34 [ITITZIASTO | 004255069 | O,016258230 LIOEIATIR | 03405396800
230 | TITZ14500| 0104846552 | 0.0 16258072 CIOR304 73R | 0, 4009309650
AT [[ITITZI4570 | 0104646552 |'0.016258222 O TOR30TIR | (0400930550
3% [(DL1TI7214570 | DO044253369 | 00162582320 0. T083473E | 03403390800
40 [ LITTT2457T0 | O dedGS52 | O0]6258222 O, POEIOSTIR | 3005300050
44 [ TIT214570 | 0U044255269 | 0016258222 O, TOR304T3R 10, 3405396800
43 [ 1TIT214570 | DO0925320Y | 0.016258222 B3 3737 | 0.2956087220
46 (1 TIT2I4570 | 014646552 | 0016258222 O IOS30473E | 040093059690
48 [ LEFIT214570 | O 0fdad6552 | (LO16158322 UL 108304738 | i, 4009305650
49  [IITITZIA5T0 | 0 0ed6s5D | 0.0 16258237 O T0E204TIRE | 030093096590
51 DI TIT214570 | ALE046363552 | LONH2SHTID O 1083728 | 04009309050
52 [ ITITZI45700 | DUEO0A655T ) 006258222 DIOEI0LTIR | 0400930550
54 [ ITI7214570 | 0 146d6552 | 0.016238222 O TDE3ETIE | 04009305650
55 2919379300 | 0104646552 | 0016258222 O TOE304TIE | 0521 1474420
36 (1717214570 | 0104846552 | 0016258222 0, 1082304738 | 0, 40093096590

mITIT2I4570

0044253269

0016258222

0. I0E304TIR

034053968060




Tobel 4.39 Lanjutan Hasil Akhir Perhitungan AHP
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D3 NIAKAD ABSEMN ERSKLUL POT TOTAL
58 [ WITITZI4570 | 04626552 | 0016258222 O IOEI0LTIR | 04009305
59 [ ITITZI4570 | 014aR6552 | 0.0162538222 O TDE30ETIE | 04009305650
60 | 02919379300 | O, 14646552 | 0016258222 D ATA22IGTET | O ERTOHSA4 10
fil 029193700 | O, 104646552 | (L01625H22D O I0E04738 | 05211474420
a2 O TIT214570 | O 14645552 | IOTO2SR222 O 1083728 | 04009309050
63 D ATIT2ZI4570 | O 4646352 | L0 16258202 O TOEI0STIR | O 40093056590
o4 [ ILETIT2I4570 | O 1 046d6552 | O, 0162582327 O 10804738 | (2009309690
F [ 29193TRI00 | O pMe4aS5D | 0,034 TG4 U ATAIIATAT | 0,905 T o0
o6 | TITZI45900] 0104646552 | 003599 TRE] CIOR304 73R | 041965 o850
a7 [[LITITZI4570 | 0030492117 |'0.016258222 O TOR30TIR | 03267765340
65, [ DLI919379300 | 014846552 | 00162582322 O AT422673T | OLERT06%3410
6F [ D391 9379300 | 0, 1da46552 | 0016258222 0 4T4220TAT | ILERTOOSA4 10
FO O ITIT2 14570 | 0044255265 | LD1625R222 O TOR304T3R 10, 3405396800
71 01 TI 7214570 | IL104636552 | (016258222 CAOE3DETIR | 04009309650
71 DI TI7214570 | 004646552 | 0016255203 O IOS30473E | 040093059690
73 OLEF1T214570 | 0104646552 | 0010158302 UL 108304738 | i, 4009305650
T4 [ D2IIIITRIO0 | O0e655D | 0.0 16258232 O 10E204738 | 05211474420
75 (2912379300 | WLI04636352 | LO1H2SHTID O IDE304728 | 0,521 1474420
T | B2 TIIO | OUEOROAGSST ) 006258222 OIOE304TIR | 05211474420
TT (2919379300 | 0030492117 | 0.0162382322 0474226737 | 0129150060
79 [ ILITIT2I45T0 | 0044255269 ( 0L016258222 O TOE304TIE | 03305396800
B [ D.1717214570 | 0104846552 | 0.016258222 0, 1082304738 | 0, 40093096590
81 02919379300 | O 14046552 | 0,0349T75%4] O I0E304TIR | 05398681010




T

Tabel 4.40 Lanjutan Hasil Akhir Perhitungan AHP

105 NIAKAD ABSEM EKSKLUL POT TOTAL

83 21379300 | O, 104646552 | 0034978941 (AT74226737 | 09057901600
BT | 02919379300 | 0 Id646352 | 0034978941 0474226737 | 09057901600
RBE | 02919379300 | 00442355269 | DLO16258222 1474226737 | 0,B266T7R 1580
B9 E29193T9300 | O, 104646552 | L,0349TH%4] N I0BI04TIR | O 539H6E 1610
90 | LITIT2I4570 | 0030492017 | BuOI6258222 0474226737 | 06926985330
91 2919379300 | 014646352 | DLO349TRSS] O 108304738 | 05398681610
oF 02919379300 | U 1646346552 | 0,0345978%4) O IO8I04738 | 0 539861610
93 2993 THI00 | O In46552 | 003497854 LLIOEIATIR | O 539H0E 1610
94 | 029 F3TIIO0 | O 104646552 | 0,0F4STESE] (108304738 | 05394681610
95 | 02919379300 | 01046463552 [ 0,016258222 DL IOS304T3E | 0,5211474420
96 | 02919379300 | 104646552 | 0016258222 0. 10834738 | 1.521 1474420
97 | 029193379300 | O 104646552 | O016258222 (L IOR304TIR | 5211474420
98 | 02919379300 | O, 14646552 | 016258222 O 108304738 | 0,5211474420
9% | L2919379300 | 01046463552 | 0016258232 LIOE304TIN | 0,5211474420
100 | 02919379300 | 0104646552 | 0016258223 DLI0S3047 38 | 0.5211474420
1ol | 2919379300 | 0164646552 | (L0 10258222 0102304738 | 0,521 1474420
iz 299300 | O ednS 52 | 0.0 16258227 O I0EID4TIR [ 05211474420
103 | (2919379300 | L IM646352 | BOFS9TRSS] (L108304738 | 0,5394681610
04 | 02919379300 | D 04646552 | 0016258222 OLIOE30LTIE | 0,5211474420
105 | 0LIT1I7214570 | 0OH255269 | 0016258220 0108304738 | 03405396860
L6 | 2919379300 | O 14646552 | (034978941 (L1OB304738 | 0.5398681610
107 | (2913379300 | O, 146463552 | 0L0349TEP41 (108304738 | 0.339468 1610
I0E | 0L2919379300 | O, I4646552 | 0016258222 OLIOE30LTIR | 0,5211474420




Tabel 4.41 Lanjutan Hasil Akhir Perhitungan AHP

D3 NIAKAD ABSEMN ERSKLUL POT TOTAL

P09 [ 2919379300 | 003626552 | 0] 291887R2 O IOE304TIR | 0634078020
10 | 02919379300 | 0104636552 | 0.1 I91887TR2 O J0E3ETIE | O6340TEM20
11| 02919379300 | 0030492117 | 0L016258222 O TOE30ATIE | O, 446993070
112 | 2919379300 | O, 14646552 | 0,1 29188782 O 10E204T73HE | O.6340TH0020
113 [ 2919373300 | 0. 1640552 | (LO3F 594 O 10834728 | 0,3398081610
P14 | 0ATIZ2I4570 | OolOGE6353 | 0016258172 DATAZ2673T | 0. THARSIHGED
LIS [ ILETIT204570 | 0044355369 | O, (162582322 O 10804738 | 0, 3405396860
LG [ 2919379300 | O 0deda552 | 0,034 7854 U ATAIIATAT | 0,905 T o0
LUF | 029193793000 | 0. 104846552 | 0,039 78941 CIOR304 73R | 05398681010
LIS [ 2979379300 | 0,1046463552 ['0,03497894] O TOE304TIR | 0, 5398681010
19 [ 2919379300 | 0104846552 | 0.1 29188 TR2 0. T083473E | 06340780020
120 [ ETT7204570 | 00443552659 | 0016258222 0, JOE304TAR | 03405396860
L1 [ O2F 372300 | 0104846552 | 0.03497894] O TO8304T3R 11 0, 539864 1610
T [(2219379300 | 104636552 | 0.016258222 BATII2G673T | (.BRTOO%4410
123 [ 2919379300 | 0104646552 | 0,0349TR94] OIDS3473E | 05398681610
124 | 02919379300 | O 104646552 | (LO10I58302 0. 108304738 | 0,52] (474420
125 [(ILEFITZI4570 | D044255769 | (L0 16288232 O 10E204738 | 0 3405396800
126 | 02219379300 | 104646552 | O01H253RTID O IDE304728 | 0,521 1474420
127 | 29193 793000 | DU FOS6daSST | 00 n258222 OIOE304TIR | 05211474420
12E [ 02919379300 | 0 14636552 [ 0.03497894] O JDE3ETIR | 05398681610

(2919379300

0, liida552

003497854

O I0E30473E

0.53986E 1610
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4.3.2.0 Hasll Ranking
Hasil Rangking nilai siswo wvang dilolah menggunakan menggunakan

metode K-Means lalu di rangking menggunakan Metode AHP seperti pada

tabel 4.42
Tabel 4.42 Hasil Rangkng
105 NIAKAD ABSEM EXSKLIL POT TOTAL
BS 9 86 T2 96 0,90575016
83 53 56 72 36 03057301600
B7 93 856 72 96 050579301600
116 83 36 72 36 0,3057301600
52 56 48 96 0,BE70654410
50 96 24 96 DEE7ES44]
B3 36 a8 3% 0,B3706244 10
"3 90 86 48 96 08870554410
B8 B3 BD 43 9% DE2G6TEISED
77 B3 64 48 56 0,8129150060
& 824 36 43 35 0, 766852968
22 83 56 48 96 0, 7668529680
24 a3 96 24 96 0, 7668529680
3 82 36 24 36 0, 7668529680
31 B1 96 24 9% 0, 7668529680
114 BB 36 43 %6 0, 76685236580
19 B3 80 72 56 0, 7251824040




Tabel 4.43 Lanjutan Hasil Rangking

105 NIAKAD ABSEN EKSKUL POoT TOTAL
13 B4 80 72 56 0.725182404
2 B4 B0 48 96 0, 7064616850
i3 BE BO 48 0. 706461685
50 BE 64 48 0,6326985330
105 54 96 96 T2 06340780020
110 54 56 96 T2 0,6340780020
112 31 36 96 72 0,6340720020
115 99 56 96 T2 06340780020
81 93 96 72 T 0,5398681610
83 51 36 7i 72 05398681610
91 B3 56 72 12 0,5358681610
92 22 56 72 72 0,5398681610
93 96 56 72 i 0,5398681610
34 31 36 72 T2 05398681610
o3 54 856 72 72 0,5398681610
106 o6 96 72 T2 0,533868161
107 95 S5 i [ 0,5398681610
113 o0 56 12 0,5398681610
117 36 36 72 T2 0,5398681610
118 94 96 72 72 0,5398681610
121 a3 96 72 72 0,5398681610
123 96 56 72 71 0,5398681610




Tabel 4.44 Lanjutan Hasil Rangking

105 NIAKAD ABSEN EKSKUL POoT TOTAL
128 96 56 72 72 0,5398681610
129 54 96 72 72 0,5398681610
3 a3 56 48 71 0,5211474420
55 a5 96 48 12 0,5211474430
61 91 36 48 T2 05211474420
74 BY 56 a8 T2 0,5211474420
73 B3 36 24 72 05211373420
76 B3 56 48 2 05211474420
95 50 96 48 T 05211474430
36 94 36 a8 7 05211474430
97 50 56 24 72 0,521 1474430
81 56 48 72 0521147443
99 51 56 48 i 0,521 1474420
100 92 36 43 T2 052114744 )
10 53 856 48 72 0,5211474420
102 95 96 43 T2 D,521147442
104 94 56 48 [ D,521147442
108 o0 56 48 0,5211474420
124 52 36 43 T2 05211474420
126 92 96 48 72 0,5211474420
127 54 96 48 72 0,5211474430
111 a3 64 48 71 0,4469930070

—
L



Tabel 4.45 Lanjutan Hasil Rangking

105 NIAKAD ABSEN EKSKUL POoT TOTAL
BB BS 56 72 72 04196516880
1 a3 96 48 72 0,4009309650
9 83 56 48 71 04009309620
10 96 48 12 0,40093096590
11 36 48 T2 04009303650
13 56 a8 T2 0, 4009309650
14 B5 36 43 7 B, 400830963
15 B2 56 48 T2 04009309650
16 BE 96 48 T 0, 4009309650
17 36 a8 7 04005309690
27 86 24 12 0,400330065
8 B3 56 48 72 0,4005930563
EL 86 56 24 2 040053096520
32 B2 36 24 T2 DA00930963
35 B2 856 48 72 0, 4009309620
7 78 96 43 T2 0,4009309650
40 73 S5 48 [ 0, 40093036530
46 B1 56 48 0,4009309650
48 80 36 43 T2 04009303650
49 82 96 48 72 0.400930969
51 BE 96 24 72 0,4009309650
52 B2 56 48 71 0,400930969

T6



Tabel 4.46 Lanjutan Hasil Rangking

105 NIAKAD ABSEN EKSKUL POoT TOTAL
54 86 56 48 72 0, 4005309650
56 BE 96 48 72 0, 400930969
1] 28 56 48 71 0,400930969
59 87 96 48 12 0,40093096590
62 87 36 24 T2 0, 400330963
63 B7 56 a8 T2 0, 4009309650
B4 28 36 43 7 0. 4003309630
71 BE 56 48 T2 04009309650
72 a7 96 24 T 0, 4009309650
73 88 36 a8 7 04005309690
BO a8 86 48 12 0, 4009309650
d BS B0 48 72 0,3405356860
T BS BD 48 2 0,3405356860
8 85 ED 43 T2 0,3405396860
34 B2 BD 48 72 0,3405355860
35 78 BD 43 T2 0,3405396880
a4 87 B0 48 [ 0,3405336860
57 a4 ED 48 0,340539686
70 81 &0 24 T2 0,3405356860
73 a7 i 24 72 0,3405336860
105 a7 B0 48 72 0,340535686
115 28 BO 48 71 0,3405396860




Tabel 4.47 Lanjutan Hasil Rangking

T8

105 NIAKAD ABSEN EKSKUL POT TOTAL

120 8B 80 48 72 0,3405336860
125 a7 B0 24 72 0,3405396880
&7 a7 64 48 71 03267765340
45 B2 48 48 0,2956087220

4.4 Evaluasi

Evaluasi dilakukan gntuk membandingkan antara metade K-Means 4 AHP dengan

Metode AHT sajo dengan mengounakan kuisioner seperti tabel % yang diisi oleh 12

responden msing — masing responden mengisi 2 kuisioner, Kuisioner yang pertama

untuk menilai K-Means + AHP din kusisioner kedua untuk menils) AHP saa.

responden tersebul  mempunyad otoritas dan dipercaya oleh kepala sekolah untuk

mengisinyn, tujuan dari evaluasi tersebut yaitu unluk mengukur dan kedus cara

tersehut manakah yang paling relevan.

Tabe 4.4% Kuisioner Tingkat Kepuazan terhadap Rangking yang Dibasilkan

MOV | Pomystazn

¥a Tidak

Milas

I Runking vang dihssilksn memenuh) perssaratan

2 Rankmng yvang dihnsilkan sesual dengan perspekiif sayu

3 Sayn puss dengan ketepotin munkme vane difmarhiean

SCCIATH Presis I

4 Secara keseluruban, snya puas dengan monking vanp

dihasilkan




Jawaban dari setiap pernyvataan kuisisoner yang diisi yaitu berupa ceklist yang

berupa ya atau tidak yang mempunyai skala penilaian 0 dan 1.

Tabel 4.49 Penilaian Skala Guttman
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Pernyataan Nilai

Ya 1

Tidak. i}

Tabel 4.50 Data Hasil Responden
e Pl 2 p3 n || limiah | RANGKING
Ka | ane | ka | anp | ka | ane (%8| ARR] kA | abe [ ka | anp

Touepemtenen | 1) 1] il 1 1 PRI, |1
YUYLN 1] o 1 1 [oa] R 1
RUDI AR I E e 1
Ahmad Masleh Y I T
LELA 3 1] 40 1] 1 3 1| 3 Az 1
Azis Al T EIEEET =T T 1
MAI 1] 1Pl 2 [ aal Ay |
Mohammad
T amsilsos 1] 1wt 1] o [N SEh 1
Muhammad i '
Sukron sl fiintt) | 1| IR A |31 |2
ahmadRuspand: | 1] 2 [alal] | o [0aal al ala L
MuhammadTehir | 1| 2 2| & 2| 1| 3| 2] a| a1 L
Yosi ST 1| o s [ [z

Data dari responden kemusdiin dijumiahlkan untuk nilsi padn setiap metode yang

dinilat, lale metode vang mendapatkan jumlah nilai tertinggilah yang akan

menempati peringkat | dan vang lebih rendah pada peringkat ke 2.

44.1 ©Olah Data Evaluasi

Bertkutnya hasil dari 12 responden diolah menggunakan evaluasi borda

Hasil dari 10 respom yang menvatakan metode K-Means + AHP kemudian




i singkat menjadi KA beradadi pringa ke 2 mak ditlskan ngko 1
pada peringkat | untuk metode KA dan angka 2 responden menyatakan
metode KA berada di peringkat 2, lalu dtaruklah angka 2 di peringkat 2 pada
jenis metode, cara yvang sama dilakukan untuk metode AHP saja.

Tabel 4.51 EvaluasiMe




BAB YV

PENUTUF

5.1. Keslmpulan
Dart hasil penelitian yang sudah dilakukan dengan melalui tahap pengujian

d. Dengan megkombinasikan metode K-Means dan AHP, diketahui
bahwa dengan menggunakan metode clustering dengan algoritma K-
Means dapat menyeleksi kandidat yang dibutubkan dan dapat
membantu mengoplimalkan proses perangkingan di tahap AHP, karena

81



beberapa kandidat dengan nilai 0 terseleksi di klaster | dan kandidat
mmﬁnﬂﬁdmmhﬁmwnmz.iﬁiﬂggt

siswa yang herada diklaster 0 terbukti mempunyai nilai rata — rata > 90
dan masuk kedalom kriteria alternative penerima beasiswa untuk
dirangking di proses AHP.

+ 9
| SCannpuime

N
.....
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